
 

 

 
 
 

BAB V 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Simpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah di uji tentang debt to equity 

ratio, arus kas, ukuran perusahaan dan kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk tahun 2013-2017. 

Setelah melakukan beberapa analisis, maka hasil penelitian berdasarkan 

rumusan masalah dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 

1. Debt to equity ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pengungkapan kinerja keuangan. Hal ini karena penggunaan hutang yang 

tinggi akan meningkatkan beban bunga perusahaan, sehingga tingginya 

beban perusahaan untuk melunasi kewajibannya dapat menimbulkan 

nenurunnya kinerja keuangan. 
 

2. Arus kas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan total arus kas operasi 

yang tidak stabil yang akan mengakibatkan kemungkinan perusahaan 

mengalami kesulitan dalam membayar hutang dan menutupi biaya bunga 

pada perusahaan melalui kas dari aktivitas operasi. 
 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini dikarenakan semakin besar ukuran perusahaan maka 

akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 



 

 

 
 
 

5.2 Keterbatasan Penelitian 
 

Dalam proses penelitian ini masih terdapat sejumlah 

keterbatasan yang ada, yaitu: 
 

1) Jumlah sampel perusahaan yang dijadikan objek penelitian hanya 

perusahaan sektor manufaktur, sehingga tidak mencakup semua hasil 

temuan untuk seluruh perusahaan publik. 
 

2) Variable independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

mengacu pada rasio-rasio keuangan saja, sehingga memungkinkan 

penelitian ini terbatas pada jumlah prediktor yang berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 
 

5.3 Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan 

saran, sebagai berikut: 
 

1) Sebaiknya perusahaan harus dapat memanfaatkan penggunaan dana 

yang dipinjam oleh pihak luar untuk memenuhi kebutuhan perusahaan 

dengan optimal dan memperhitungkan hutang dengan baik agar tidak 

membuat kondisi keuangan perusahaan semakin memburuk. 
 

2) Sebaiknya perusahaan meningkatkan produktivitasnya dari tahun ke 

tahun agar perusahaan lebih besar lagi dalam menerima kas dan kas 

yang di peroleh setiap tahunnya akan meningkat, sehingga perusahaan 

dapat melunasi hutang kepada kreditur dan menutupi biaya bunga dari 

kas melalui kas operasi perusahaan.  


